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Abstract 

 

 

 

 

 The village clean ritual in Wringinanom Village, Sambit District, Ponorogo 

Regency is carried out in a place that is considered sacred by the Wringinanom 

community. This study aims to provide an understanding to the community 

that the village clean ritual has Islamic religious educational values, because 

there are still many people who think that the village clean ritual is an act of 

shirk and associating partners with God. The method that the researcher uses 

is a qualitative method where the researcher tries to explain, describe, and 

describe which aims to collect data and information in order to solve these 

problems. There are four values of Islamic religious education in the village 

clean ritual in Wringinanom Village. First, the value of monotheism or aqidah 

in the form of the belief of the Wringinanom Village community towards Allah 

swt who has given everything and only to Allah they ask for everything. 

Second, the value of worship in the form of activities in village clean rituals 

such as praying together, istigosah, dhikr together and sholawatan. Third, 

moral values in the form of shodaqoh activities and the attitude of community 

responsibility in village clean rituals. Fourth, social values where the villagers 

of Wringinanom uphold the attitude of getting along in harmony, mutual 

cooperation and mutual cooperation in implementing and preserving the 

village clean ritual in Wringinanom village. The values of Islamic religious 

education in village clean rituals are able to provide benefits to the community 

and teach the community how to be grateful. 

Keywords  Islamic Education Values; Community Rituals; Village Cleanliness; 

Wringinanom 
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1. PENDAHULUAN 

Indonesia ialah satu diantara negara yang mempunyai berbagai keberagaman budaya, suku, dan 

agama. Semboyan Bhinneka Tunggal Ika mewakili Indonesia secara utuh, dengan bentuk kesenian 

yang beragam, namun dengan satu kesatuan (Hikmah et al., 2024; Santoso et al., 2023; Syi’aruddin, n.d.; 

Trilaksana, 2022). Keragaman budaya adalah sebuah anugrah yang ada di bumi Indonesia. Kebudayaan 

adalah gagasan, tindakan dan hasil karya manusia yang diperoleh dengan cara belajar. Keragaman 

budaya di Indonesia adalah sesuatu yang tidak dapat ditolak keberadaannya. Selain kebudayaan 
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kelompok suku bangsa, masyarakat Indonesia juga terdiri dari berbagai kebudayaan daerah bersifat 

kewilayahan yang merupakan hasil dari berbagai kebudayaan kelompok suku bangsa yang ada di 

daerah tersebut (Anita Setyowati, Muhammad Hanif, no 1, 2014: 37). 

Indonesia mempunyai banyak kesenian dan kebudayaan serta berbagai tradisi desa, salah satu 

diantaranya adalah tradisi bersih desa yang berada  di Jawa Timur. Dari banyaknya kebudayaan yang 

berkembang, Karesidenan Madiun yang merupakan wilayah bagian ujung barat dari Provinsi Jawa 

Timur yang menerima banyak pengaruh dari bahasa maupun adat istiadat dari provinsi Jawa Tengah. 

Karesidenan Madiun juga dikenal sebagai daerah Mataraman. Hal ini menunjukkan bahwa kawasan 

Karesidenan Madiun merupakan kawasan Kesultanan Mataraman. Karesidenan Madiun meliputi lima 

Kabupaten yaitu Kabupaten Madiun, Kabupaten Magetan, Kabupaten Ngawi, Kabupaten Pacitan, dan 

Kabupaten Ponorogo. 

Mendengar istilah bersih desa apalagi yang dilaksanakan oleh orang jawa, sampai saat ini pasti 

masih banyak orang yang beranggapan bahwa bersih desa itu merupakan suatu tradisi yang syirik atau 

menyekutukan Allah dan lekat akan nilai nilai mistis. Dan masih  banyak orang-orang yang belum 

mengetahui nilai-nilai pendidikan Islam dalam ritual bersih desa. Berdasarkan permasalahan diata 

maka penulis ingin menggali lebih dalam tentang sejarah ritual bersih desa, dan prosesi ritual bersih 

desa. 

Kabupaten Ponorogo merupakan sebuah daerah yang unik karena secara geografis termasuk 

dalam wilayah Provinsi Jawa Timur, tetapi secara sosiokultural termasuk dalam wilayah Provinsi Jawa 

Tengah. Sebutan yang sering dipakai untuk daerah Jawa Timur semacam ini adalah wilayah 

Mataraman. Kenyataan inilah yang menjadikan Ponorogo memiliki keunikan budaya (Anggoro et al., 

2023; Anugrawati & Pradana, 2021; El Haq et al., 2023; Farahiba, 2016; Nurcahyono, 2016; Putranti, 2010; 

Yufit & Abdurrahman, 2017) 

Menurut Milton Roceah dan James Bank, Nilai adalah suatu tipe kepercayaan yang berada dalam 

ruang lingkup system kepercayaan, dimana seseorang harus bertindak atau menghindari suatu 

tindakan, atau mengenai suatu tindakan yang pantas atau tidak pantas dikerjakan, dimiliki dan 

dipercaya”. Menurut Jack Fraenkel, Nilai merupakan suatu ide (gagasan) atau tentang konsep tentang 

apa yang dipikir penting oleh seseorang dalam hidupnya. Jika seseorang menilai sesuatu, dia 

menganggapnya berguna atau bermanfaat, berharga untuk dimiliki, berharga untuk dilakukan, dan 

berharga untuk dicoba diperoleh (Asiyah, Alimni, vol 4 no 2, 2019: 138). Menurut Budiono 

Kusumohamidjojo, nilai merupakan sesuatu yang penting, dianggap baik, sangat dihargai, harus 

diterapkan, dan harus dicapai (Desi Marleni, 2021: 8). Dari berbagai pengertian nilai menurut beberapa 

ahli dapat disimpulkan bahwasannya nilai merupakan pandangan atau keyakinan seseorang bahwa 

sesuatu itu berharga, bernilai, berguna, pantas atau patut untuk dimiliki atau dilakukan.  
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Menurut etimologis, istilah pendidikan Islam terdiri atas dua kata, yakni “ pendidikan dan Islam”. 

Dalam konteks keislaman, definisi pendidikan sering disebut dengan beberapa istilah, yakni al-

tarbiyah, al-ta’lim, al-ta’dib, al-riyadhah. Setiap istilah tersebut mempunyai makna yang berbeda-beda, 

hal ini dikarenakan perbedaan konteks dalam penggunaan istilah tersebut. Tetapi dalam keadaan 

tertentu, semua istilah itu memiliki makna yang sama yakni pendidikan (Gesha, 2022; Hadi, 2017; 

Khadafi et al., 2023; Laili & Barata, 2021; Sayuti et al., 2022; Syah, n.d.; Wahiddin, 2021; Yanti et al., 2023) 

Nilai-nilai pendidikan Islam adalah kumpulan dari prinsip-prinsip hidup yang saling terhubung 

dan berisi ajaran-ajaran guna meerawat dan mengembangkan fitrah manusia serta sumberdaya 

manusia yang terdapat padanya menuju terbentuknya manusia seutuhnya (insan kamil) sesuai dengan 

norma atau ajaran Islam. Adapun nilai-nilai pendidikan Islam menurut Zulkarnain yakni diantaranya:  

Pertama, Tauhid/Aqidah merupakan Aspek pengajaran tauhid dalam dunia pendidikan yang 

pada dasarnya adalah proses pemenuhan fitrah bertauhid. Fitrah bertauhid merupakan unsur hakiki 

yang melekat pada diri manusia sejak penciptaannya. Pendidikan Islam pada akhirnya ditunjukan 

untuk menjaga dan mengaktualisasikan potensi ketauhidan melalui berbagai upaya edukatif yang 

tidak bertentangan dengan ajaran Islam (Asiyah, Alimni, (Choerunnisa, 2018; Main, 2019, p. 5; 

Maristasari, 2013; Maulana, 2023). 

Kedua, Ibadah atau yang sering dikenal dengan ubudiyah yakni Ibadah yang dimaksud adalah 

pengabdian ritual sebagaimana diperintahkan yang sudah diatur didalam Al-Qur’an dan Sunnah. 

Muatan ibadah dalam Pendidikan Islam diorientasikan kepada bagaimana manusia mampu memenuhi 

hal-hal berikut: Pertama, menjalin hubungan utuh dan langsung dengan Allah Kedua, menjaga 

hubungan dengan sesama insan Ketiga, kemampuan menjaga dan menyerahkan dirinya sendiri. Hidup 

harus disantuni oleh tiga jalur yang menyatu itu. Dengan demikian, aspek ibadah dapat dikatakan 

sebagai alat yang digunakan oleh manusia untuk memperbaiki akhlak dan mendekatkan diri kepada 

Allah (Asiyah, Alimni, vol 4 no 2, 2019: 139). 

Ketiga, Akhlak, Pentingnya akhlak menurut Omar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibany tidak 

terbatas dan perseorangan saja, tetapi penting untuk masyarakat, umat dan kemanusiaan seluruhnya. 

Keempat, Kemasyarakatan, Bidang kemasyarakatan ini mencakup pengaturan pergaulan hidup 

manusia, misalnya pengaturan tentang benda, ketatanegaraan, hubungan antar negara, hubungan 

antar manusia dalam dimensi sosial, dan lain lain (Asiyah, Alimni, vol 4 no 2, 2019: 139). 

Bersih desa merupakan salah satu upacara adat jawa yang dilaksanakan setelah para petani panen 

padi(Dewi et al., 2018). Hal ini dimaksudkan untuk mengungkapkan rasa syukur karena tanaman padi 

telah berhasil dipanen dan telah menghasilkan panenan yang sangat memuaskan. Disamping itu, ini 

juga merupakan penghormatan terhadap para leluhur yang telah meninggal dunia dan mendo’akan 

agar dosa- dosanya diampuni oleh Tuhan, serta agar yang ditinggalkan selalu mendapatkan 
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keselamatan, murah rejeki dan mudah sandang pangan serta agar desa terhindar dari bala bencana 

(Asiyah, Alimni, vol 4 no 2, 2019: 140). Ritual bersih desa merupakan cetusan para wali saat 

mensyiarkan Islam ditanah Jawa. Hal itu dibuktikan setiap tradisi yang dibuat oleh para wali tetap 

lestari dan tak mudah untuk ditinggalkan. Karena tradisi yang diajarkan wali semuanya baik, sebab 

mengandung unsur pemersatu setiap perbedaan budaya ditengah-tengah masyarakat. 

Upacara bersih desa merupakan sebuah ritual tahunan yang rutin digelar setiap setahun sekali. 

Ritual ini dilaksanakan pada bulan Muharram atau yang oleh masyarakat Jawa biasa disebut dengan 

bulan Suro (Setyowati, Hanafi, tt). Ritual bersih desa yang ada di desa Wringinanom Kecamatan Sambit 

Kabupaten Ponorogo merupakan peninggalan nenek moyang yang merupakan sebuah tradisi dan 

budaya yang harus tetap dijaga kelestarianya. Ritual bersih desa di desa Wringinanom dilaksanakan 

setiap satu tahun sekali. Tepatnya hari jum’at terahir bulan Selo atau Selan pada bulan jawa. Menurut 

masyarakat desa Wringinanom bulan Selo merupakan bulan yang kramat atau sakral dan di anggap 

bulan yang baik. Terdapat hal yang menarik di acara ritual bersih desa di desa Wringinanom yaitu yang 

pada umumnya tradisi bersih desa di adakan di balai desa tetapi jauh berbeda dengan desa 

wringinanom. Masyarakat melaksanakan ritual bersih desa berada di sebuah sendang yang dianggap 

sakral yaitu sendang madirja dan memiliki nama lain yaitu Tirta Mandiro Utomo yang memiliki arti 

tirto adalah air, mandiro adalah wringin atau beringin, sedangkan utomo berarti becik atau baik. Tetapi 

masyarakat sekitar lebih mengenalnya dengan sebutan telaga mantili dirja. Sendang tersebut 

merupakan tempat sumber air yang mampu mengairi persawahan dengan jarak yang sangat jauh. 

Suatu ritual bersih desa biasanya dalamnya mengandung unsur serangkaian kebiasaa dan nilai-

nila yang dapat kita jadikan sebagai pembelajaran dan pengetahuan. Tradisi/ritual juga dapat 

memberikan dampak kebiasaan yang baik dan biasanya berlangsung dari satu generasi kepada 

generasi berikutnya. Nilai- nilai yang diwariskan umumnya merupakan nilai-nilai yang oleh 

masyarakat masih dianggap baik dan relevan dengan kebutuhan kelompok atau masyarakat. Dalam 

suatu tradisi/ritual selalu ada hubungannya dengan upacara tradisional dan umumnya masih di 

anggap sakral, oleh karena itu upacara tradisional semacam itu dipandang sebagian masyarakat 

sebagai usaha untuk mengenang atau menghormati arwah para leluhur yang sudah mewarisakan 

sebuah tradisi kepada nya (adam bahrudin syah, Anis, 2014; Heryadi et al., 2022; Humaeni, 2021; Nur 

& Jailani, 2020; Setyawati, 2023). 

2. METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif, yakni penelitian 

yang berusaha menerangkan, menggambarkan, serta mendeskripsikan segala sesuatu tentang ritual 

bersih desa di Desa Wringinanom Kecamatan Sambit Kabupaten Ponorogo. Menurut David Williams 
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dalam Moleong menerangkan bahwa penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar 

ilmiah, dengan menggunakan metode ilmiah, dan dilakukan oleh orang atau penulis yang tertarik 

secara ilmiah (Arlina H, Arif H, tt: 2). Penelitian kualitatif lebih menekankan analisisnya pada proses 

penyimpulan deduktif maupun  induktif serta pada analisis terhadap dinamika korelasi antar 

fenomena yang diamati, dengan menggunakan logika ilmiah(raihan, 2017: 32, Afrina et al., 2023). 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan jenis kualitatif, karena dalam proses penelitian, 

peneliti mengharapkan mampu memperoleh data dari orang yang diamati baik yang tertulis maupun 

lisan. Sehinga penelitian ini mampu mengungkapkan informasi tentang permasalahan dalam 

penelitian ini. Adapun pendekatan yang akan digunakan adalah studi kasus, yaitu dengan 

memperhatikan semua aspek yang penting dari suatu kasus yang diteliti mengenai gambaran dan 

mendetail tentang suatu situasi atau objek. Peneliti melakukan penelitian ke lapangan dan 

mengumpulkan data sebanyak banyaknya mengenai ritual bersih desa di desa Wringinanom 

Kecamatan Sambit Kabupaten Ponorogo. 

Sumber utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan(Adlini et al., 2022; 

Haryono, 2023; Purwanza et al., 2022; Subandi, 2011). Selebihnya adalah tambahan seperti dokumen 

lainnya. Dengan demikian data dan sumber data dalam penelitian ini adalah data tentang tujuan, 

manfaat dan waktu pelaksanaan ritual bersih desa, sumber datanya adalah para masyarakat desa 

wringinanom. Tekhnik pengumpulan data adalah cara yang peneliti gunakan untuk mengumpulkan 

sebuah data. Peneliti akan melaksanakan penelitian untuk memperoleh data yang mana tidak lain 

tujuannya agar tidak menjadi kekeliruan. Maka peneliti menggunakan Teknik wawancara, teknik ini 

digunakan untuk menggali data berupa informasi. Pada teknik ini peneliti melakukan wawancara 

dengan bapak darmanto mengenai ritual bersih desa meliputi waktu pelaksanaan, tujuan dan manfaat 

pelaksanaan serta nilai yang terkandung dalam ritual bersih desa. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif yang digunakan peneliti sebagaimana yang dikemukakan 

Miles dan Hubberman yaitu kegiatan analisis data ini dilakukan sepanjang kegiatan penelitian (during 

data collection), dan kegiatan yang paling inti mencakup penyederhanaan data (data reduction), 

penyajian data (data display), dan verification/conclusion (menarik kesimpulan) (Samsu, 2017: 105).  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ritual bersih desa di Desa Wringinanom dilaksanakan di sebuah tempat yang dianggap sakral oleh 

masyarakat Wringinanom. Walaupun penduduk Desa Wringinanom mayoritas beragama islam, tetapi 

masyarakat setempat juga masih ada yang mempercayai dan menghormati warisan nenek moyang, 

yaitu berupa kepercayaan adanya makhluk gaib, kekuatan gaib, dan sebagainya yang tinggal di pohon 

besar, sumur, dan sendang. Terbukti dengan adanya acara bersih desa yang rutin dilaksanakan di 
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tempat yang dianggap sakral oleh masyarakat Desa Wringinanom tidak terlepas dengan ritual yang 

lengkap dengan sesajen. Konon katanya sendang tersebut adalah sumber pengairan pada zaman 

dahulu kala dan sampai sekarang tetap dipercayai oleh masyarakat setempat. 

Ritual bersih desa dimaksudkan untuk memberikan sedekah berwujud sesaji dan ditujukan 

kepada dhanyang sing bahureksa atau penunggu desa yang tinggal di sekitar sendang. Dhanyang sing 

bahurekso ini adalah roh yang baik, bukan nenek moyang atau kerabat yang telah meninggal (resti 

adhitia, 2019: 132). Sendang yang diberi nama Madirjo tersebut memiliki nama lain yaitu Tirto Mandiro 

Utomo yang memiliki arti Tirto (air) Mandiro (waringin atau beringin) Utomo (becik atau baik) tetapi 

masyarakat lebih mengenalnya dengan Telogo Mantili Dirja.. Sumber air yang terdapat pada sendang 

tersebut dipercaya mampu mengairi sawah sampai dengan jarak yang cukup jauh dan menjadi mata 

air bagi masyarakat sekitar. Keyakinan masyarakat melaksanakan upacara ritual tersebut bertujuan 

untuk tolak bala’, mendapatkan perlindungan, ketentraman, keselamatan sekaligus sebuah rasa 

bersyukur dari para masyarakat Desa Wringinanom Kecamatan Sambit Kabupaten Ponorogo. 

Nilai- nilai pendidikan Islam adalah kumpulan dari prinsip-prinsip hidup yang saling terkait yang 

berisi ajaran-ajaran guna memilihara dan mengembangkan fitrah manusia serta sumberdaya manusia 

yang ada padanya menuju terbentuknya manusia seutuhnya (insan kamil) sesuai dengan norma atau 

ajaran Islam. Adapun nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi bersih desa di Desa Wringinanom 

Kecamatan Sambit Kabupaten Ponorogo adalah sebagai berikut: 

1. Aqidah berupa keyakinan warga desa Wringinanom bahwasannya Allah SWT lah yang telah 

memberikan segala sesuatu dan hanya kepada Allah SWT lah masyarakat desa Wringinanom 

meminta segala sesuatunya. Hal ini tentu sangat sejalan dengan pendidikan agama islam, bahwa 

segala sesuatu hanya Allah maha segalanya. yang pada akhirnya ditunjukan untuk menjaga dan 

mengaktualisasikan potensi ketauhidan melalui berbagai upaya edukatif yang tidak bertentangan 

dengan ajaran Islam. Juga dengan adanya Islam maka dalam pelaksanaan bersih desa 

menghilangkan nilai-nilai kesyirikan dan kemudian diganti dengan nilai-nilai baik yang Allah 

Ridhoi serta dapat membuat acara bersih desa semakin berkah dan banyak akan manfaat. 

2. Ibadah adalah pengabdian ritual sebagaimana diperintahkan dan diatur didalam Al-Qur’an dan 

Sunnah. Ritual bersih desa di Wringinanom mengandung nilai Ibadah yang dilaksanakan atas dasar 

rasa syukur warga desa Wringinanom dengan bermunajat kepada Allah melalui do’a bersama, 

Istigosah, berdzikir, bersholawat dan melantunkan asma Allah. Kegiatan-kegiatan di atas 

merupakan contoh ibadah yang dimuat dalam Pendidikan Islam yang diorientasikan kepada 

bagaimana manusia dapat memenuhi sebuah hubungan utuh dan langsung dengan sang pencipta 

Allah SWT, kemudian menjaga hubungan dengan sesama manusia serta kemampuan menjaga dan 

menyerahkan dirinya sendiri. Dengan demikian, ibadah yang dilakukan warga desa Wringinanom 
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dalam tradisi bersih desa dapat dikatakan sebagai media yang digunakan oleh warga desa 

Wringinanom untuk memperbaiki akhlak dan mendekatkan diri kepada Allah swt. 

3. Akhlak, dengan dilaksanakanya Tradisi Bersih Desa di Wringinanom, maka tradisi ini mampu 

membentuk karakter warga desa Wringinanom menjadi warga yang gemar membantu dengan 

bersodaqoh dan bertanggung jawab serta menjadi warga yang mendahulukan kepentingan 

bersama.  

4. Kemasyarakatan, Tradisi bersih desa merupakan tradisi yang menjunjung tinggi persatuan dan 

kesatuan, hidup guyub rukun, maka tidak heran disetiap prosesi bersih desa selalu dilakukan secara 

bersama-sama baik berawal dari musyawarah, gotong royong dan kerja sama dalam melaksanakan, 

menjaga dan melestarikan tradisi tersebut yang kemudian oleh pemerintah desa wringinanom 

dijadikan sebuah ikon Desa Wringinanom yang akan dijaga terus kelestariannya. Hal ini sejalan 

dengan bidang kemasyarakatan yang mencakup pengaturan pergaulan hidup manusia, misalnya 

pengaturan tentang benda, ketatanegaraan, hubungan antar negara, hubungan antar manusia dalam 

dimensi sosial, dan lain lain. 

4. KESIMPULAN 

Ritual bersih desa di Desa Wringinanom dilaksanakan di sebuah tempat yang dianggap sakral 

oleh masyarakat Wringinanom. Latar belakang pelaksanaan acara ini adalah sebagai wujud bakti 

kepada bumi pertiwi melalui ucapan rasa syukur dalam rangkaian do’a-do’a yang dipanjatkan melalui 

kegiatan bersih desa yang melibatkan seluruh elemen Masyarakat desa Wringinanom. 

Dasar pelaksanaan ritual bersih desa ini  adalah ajaran Islam yang mengajarkan cara bersyukur 

tidak hanya melalui lisan semata melainkan bisa melaui sebuah perbuatan yang bermanfaat dan 

mampu memberikan manfaat di Masyarakat sekitar. Nilai-nilai Pendidikan Islam yang terdapat dalam 

Tradisi Bersih Desa di Wringinanom Kecamatan Sambit Kabupaten Ponorogo adalah Nilai Aqidah 

berupa keyakinan warga desa Wringinanom bahwa hanya Allah SWT lah yang patut disembah dan 

hanya Allah SWT lah yang mampu memberikan segala sesuatunya, Nilai Ibadah berupa ibadah-ibadah 

yang disandarkan kepada Allah berupa munajat do’a bersama, istigosah, dzikir, bersholawat 

melantunkan Asmaul Husna dan menuntut ilmu dari tausiyah yang diadakan, Nilai Akhlaq berupa 

ajaran gemar bersodaqoh dan bertanggung jawab serta Nilai Kemasyarakatan yang warga desa 

Wringinanom lakukan secara bersama-sama dan bergotong royong menjaga dalam melaksanakan dan 

melestarikan Tradisi Bersih Desa. 
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